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Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,52% -0,49% -0,03% 

Saham Agresif IRDSH  

-1,21% 
PNM  Saham Unggulan 

-0,76% 

-0,74% 
IRDSH 

-0,74% 

-0,47% 

 

-0,02% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,35%  -0,36% +0,01% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,18% +0,14% +0,04% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS   

  +0,05%  
PNM Dana Bertumbuh 
+0,21% 
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+0,16% 
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Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,02%  

PNM DANA TUNAI 

+0,04% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,04% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,04% 
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+0,00% 
 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

Ind Bond Index    :  243,8421     +0,17% 
Gov Bond Index    :  240,8222     +0,19% 
Corp Bond Index  :  255,5230     +0,02% 
 

EDISI: SELASA, 27 FEBRUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Februari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 131,98 Miliar 
(per  Januari 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.659          0,08%       
 (Kurs JISDOR pada 26 Februari 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

26 FEBRUARI 2018 

BOND MARKET 
26 FEBRUARI 2018 

IHSG                        :  6.554,67 (-0,98%) 
Volume Transaksi :  12,563 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,162 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,028 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,769 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  26 FEBRUARI 2018 
 

Spotlight News 
 

• Sektor ekonomi kreatif diprediksi dapat berkontribusi hingga Rp1.100 
triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun ini, atau 
tumbuh sekitar 10% dari tahun sebelumnya 

• Permintaan emas pada 2018 diperkirakan menanjak seiring dengan 
menguatnya pertumbuhan pendapatan secara global setelah tahun lalu 
melemah 7%. 

• Harga referensi produk minyak kelapa sawit (CPO) untuk penetapan 
bea keluar periode Maret 2018 sebesar 708,60 dollar AS per metrik ton, 
naik 2,06% dibandingkan periode Februari 2018 

• Asosiasi Produsen Biofuel Indonesia memastikan tidak lagi mengekspor 
biodiesel crude palm oil ke Amerika Serikat setetelah pemerintah AS  
menetapkan bea masuk anti dumping untuk RI hingga mencapai 276%. 

• Garuda Indonesia Tbk membukukan laba bersih US$70,4 juta pada 
semester II-2017, namun belum dapat menutup rugi bersih pada 
semester I-2017. GIAA optimistis mampu meraih untung pada tahun ini 

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Pemerintah Utang Subsidi Rp22 Triliun 
Pemerintah masih berutang Rp 22 triliun kepada PT Pertamina. Utang itu akan dibayar pada tahun ini dan tahun depan. Utang 
yang dihitung berdasarkan audit BPK itu sebagian besar berupa subsidi bahan bakar minyak dan elpiji. (Kompas) 

2. Pertemuan IMF – Bank Dunia Menggerakkan Ekonomi 
Indonesia akan menjadi tuan rumah pertemuan tahunan Dana Moneter Internasional dan Bank Dunia, 12-14 Oktober 2018. 
Acara akan digelar di Nusa Dua, Bali. Pertemuan tahunan IMF-Bank Dunia di Nusa Dua, Bali, Oktober 2018, akan 
menggerakkan perekonomian. Diperkirakan, uang yang beredar Rp 1,36 triliun. (Kompas) 

3. Ekonomi Kreatif Makin Kencang Berkontribusi 
Sektor ekonomi kreatif diprediksi dapat berkontribusi hingga Rp1.100 triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada 
tahun ini, atau tumbuh sekitar 10% dari tahun sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 

4. Kualitas Perencanaan Belanja Kementerian Masih Lemah 
Kementerian Keuangan menyatakan kualitas perencanaan dan eksekusi anggaran oleh Kementerian/Lembaga hingga saat ini 
masih lemah. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Kepastian bagi Investor China 
Keputusan untuk menghapus batasan masa jabatan presiden di China membawa angin segar bagi para pelaku pasar di Negeri 
Panda seiring membawa satu kepastian bagi para investor. (Bisnis Indonesia) 

2. Permintaan Emas Global Akan Meningkat 
Permintaan emas pada 2018 diperkirakan menanjak seiring dengan menguatnya pertumbuhan pendapatan secara global 
setelah tahun lalu melemah 7%. (Bisnis Indonesia) 

3. Cermati Dampka Jangka Panjang Kebijakan AS 
Para ekonom berpandangan pesimistis terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Presiden AS Donald Trump yang 
diperkirakan membuat defisit anggaran terus meningkat seiring dengan dampak jangka panjang dari kebijakan imigrasi dan 
perdagangan. (Investor Daily) 
 
 
 

 
 
1. Harga Referensi CPO Menguat 

Kementerian Perdagangan menetapkan harga referensi produk minyak kelapa sawit (CPO) untuk penetapan bea keluar 
periode Maret 2018 sebesar 708,60 dollar AS per metrik ton. Harga referensi ini menguat 14,33 dollar AS atau 2,06 persen 
dibandingkan periode Februari 2018 yang sebesar 694,27 dollar AS per metrik ton. (Kompas) 

2. Insentif untuk Pengembangan Mobil Listrik Disiapkan 
Pemerintah mempercepat pengembangan mobil listrik sebagai salah satu kendaraan emisi karbon rendah ramah lingkungan. 
Langkah ini sejalan dengan komitmen Indonesia menurunkan emisi gas rumah kaca, seperti disampaikan Presiden Joko 
Widodo pada COP 21 di Paris pada Desember 2015. (Kompas) 

3. 15 Proyek Lulus Evaluasi, Bisa Dilanjutkan 
Kemarin, Komite Keselamatan Konstruksi menyetujui 15 dari 17 proyek konstruksi layang yang dievaluasi untuk dilanjutkan 
pengerjaannya pascapenghentian sementara yang ditetapkan pemerintah pada Kamis, pekan lalu. (Bisnis Indonesia) 

4. Ekspor Biodiesel ke AS Disetop 
Asosiasi Produsen Biofuel Indonesia memastikan tidak lagi mengekspor biodiesel crude palm oil ke Amerika Serikat setetelah 
pemerintah Paman Sam menetapkan bea masuk anti dumping untuk RI hingga mencapai 276%. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 

1. Pasar RI Masih Atraktif bagi Investor  
Di tengah volatilitas pasar yang masih tinggi, Indonesia masih menjadi pasar yang menarik bagi investor global untuk 
menempatkan investasi. Ini terlihat dari kelebihan permintaan terhadap instrumen sukuk global sekitar 2,5 kali dari target 
US$3 miliar. (Bisnis Indonesia) 
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2. Manajer Investasi Antisipasi Kenaikan The Fed 

Sinyal kuat bank sentral Amerika Serikat untuk menaikkan suku bunga acuan cukup membuat banyak pihak menyiapkan 
strategi baru sebagi langkah antisipasi, termasuk para manajer investasi. (Bisnis Indonesia) 

3. MI Agresif Tambah Produk Reksa Dana 
Dana kelolaan reksa dana (AUM) tumbuh 5,4% menjadi Rp482,25 triliun per 9 Februari 2018 dibanding posisi akhir 2017 
sebesar Rp457,5 triliun. Ini seiring para manajer investasi agresif meluncurkan produk reksa dana sebanyak 34 produk baru. 
(Investor Daily) 
 

 
 
 
1. Garuda Masih Rugi Rp923 Miliar 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk membukukan laba bersih 70,4 juta dollar AS pada semester II-2017. Namun, laba bersih pada 
Juli-Desember 2017 itu belum dapat menutup rugi bersih pada semester I-2017 yang sebesar 138 juta dollar AS. Garuda 
Indonesia optimistis mampu meraih untung pada tahun ini. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Kinerja Dua Anak Usaha Astra Moncer 
Pendapatan dua emiten yang masuk ke dalam Grup Astra, yakni PT Astra Agro Lestari Tbk., (AALI) dan PT Astra Otoparts Tbk. 
(AUTO), mengalami kenaikan pendapatan dan laba bersih pada 2017. (Bisnis Indonesia) 

3. MYOH Akuisisi Dua Tambang 
Emiten tambang PT Samindo Resources Tbk., (MYOH) menargetkan dapat mengakuisisi 2 tambang batu bara pada tahun ini 
dengan kepemilikan saham sekitar 20 - 30%. Untuk itu, MYOH menganggarkan capex sebesar US$13,8 juta. (Bisnis Indonesia) 

4. ALFA Ekspansi 800 Gerai pada 2018 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) akan melakukan ekspansi sebanyak 800 toko pada 2018 yang dilakukan melalui dua 
skema yakni ekspansi sendiri dan waralaba. (Bisnis Indonesia) 

5. META Incar Pertumbuhan 50% 
Nusantara Infrastructure Tbk. menggenjot bisnis air bersih pada 2018 untuk meningkatkan kontribusi lini bisnis tersebut 
terhadap laba bersih perseroan. (Bisnis Indonesia) 

6. BTEK Bidik Kenaikan 25% 
Bumi Teknokultura Unggul Tbk. membidik pertumbuhan pendapatan sebesar 20%--25% pada tahun ini seiring dengan mulai 
dipasarkannya varian baru produk kakao olahan yang diproduksi oleh perseroan. (Bisnis Indonesia) 

7. CIMB Niaga Raup Untung Rp3 Triliun 
Bank CIMB Niaga Tbk membukuan kenaikan laba bersih siginifikan sekitar 43% menjadi Rp3 triliun, didukung oleh efisiensi 
beban biaya operasional dan pencadangan. (Bisnis Indonesia) 

8. Maybank Jajaki Rights Issue Rp2 Triliun 
Bank Maybank Indonesia Tbk berencana melakukan rights issue sekitar R[1,5 – 2 triliun pada semester I/2018 untuk 
memperkuat rasio modal perseroan. (Investor Daily) 

9. BJB Targetkan Kredit UMKM Tumbuh 36% 
Bank BJB Tbk menargetkan pertumbuhan kredit UMKM sampai dengan akhir tahun ini sebesar 36% atau mencapai Rp6,5 
triliun atau lebih tinggi dari pertumbuhan tahun lalu sebesar 33% atau setara Rp4,8 triliun. (Investor Daily) 
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